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PERISTIWA PERANG SEBAGAI SUMBER IDE PENCIPTAAN SENI GRAFIS

Reza Sastra Wijaya, Dharsono, Febri Yulika
ABSTRACTWar is an act of violence involving physical and non-physical action, in otherwords, it’s a state of hostility between two or more groups of people. The developmentof human thoughts also has role in the development of weaponry technology. This raisesthe question of why humans utilize their intelligence and development to invent thedestroying and killing instruments. On the contrary, the man himself utterly demandspeace. In this creation, war served as a stimulus and observed object that inspired thecreation. In order to feel the fright of war, deep exploration of numerous actual sourcessuch as news observations and viewing in-the-middle-of-the-battlefield video weredone. From the observation of various objects, certain feelings were obtained and thenturned into the subject matter of mental form of creation that’s expressed through themedium of printmaking.The idea of the creation adopted the shape of buffalo’s horn as a result ofreinterpretation toward reality. Distortion and visual stylization were later executed toobtain new visualization. Technically, the process of this work adopted conventionalgraphic arts/printmaking techniques such as relief printing technique (high printing)combined with serigraphy technique (screen printing).Keywords: war, subject matter, printmaking

A. PENDAHULUANPerang merupakan sebuah aksifisik dan non fisik dalam pengertiannyaadalah kondisi permusuhan antara duaatau lebih kelompok manusia denganmenggunakan kekerasan (Dendi Sugono,2008: 1156). Perang dalam arti umum,yaitu suatu upaya yang dilakukan untukmelakukan dominasi di wilayah yangdiperebutkan. Perang dapat dimaknaisebagai pertikaian yang cenderungmenggunakan kekerasan fisik, di antarakedua belah pihak melakukan angkatsenjata untuk saling menjatuhkan satusama lain (Adjie dan Achmad, 2014: 16).Sebagian besar dari perang itu sendiridilatarbelakangi oleh adanya keinginan

menguasai suatu wilayah atau meng-uasai kekayaan alam dalam kawasanyang diperebutkan. Perebutan ini antaralain bertujuan agar hasil alamnya dapatdimanfaatkan oleh pihak yang berhasilmenduduki wilayah yang tersebut, gunauntuk mencapai tujuan salah satu pihakyang bersengketa. Selain perebutanwilayah, perang juga terjadi karenaadanya perbedaan paham, agama, danideologi.Kata perang pada dasarnya me-miliki makna yang luas. Saat ini kataperang dapat diartikan sebagai  suatupersaingan dalam berbagai hal, sepertipertandingan olahraga, kompetisi, pe-rang pemahaman, dan lain sebagainya.
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Di era modern, perang lebih mengarahpada keunggulan teknologi dan industri.Hal ini tercermin dari berkembangnyaindustri persenjataan yang semakincangih. Pencapaian kekuasaan harusdicapai oleh teknologi. Bahkan dalamsejarahnya bangsa-bangsa yang palingberbudaya dan maju di daratan Eropasaling melumpuhkan dengan mengguna-kan teknologi militer (Amstrong, 2000:266). Hal ini terkesan sangat ironis,karena perkembangan ilmu pengeta-huan dan teknologi yang seharusnyadapat membantu kehidupan justrudigunakan sebagai alat peperangan.Sangat banyak peristiwa perang yangmenggunakan teknologi yang dapatdisaksikan setiap harinya pada layartelevise; salah satu contohnya adalahperang yang sedang berlangsung diPalestina. Begitu banyak rakyat sipil dananak-anak yang menjadi korban dankerusakan-kerusakan yang tersebar keberbagai penjuru negeri tersebut yangdiakibatkan penggunaan senjata bertek-nologi tinggi. Semua itu merupakanperalatan-peralatan perang yang sangatcanggih ciptaan manusia sebagai hasildari kecerdasannya. Hal yang palingmendasar yang menjadi bahan renunganadalah mengapa manusia berlomba-lomba menggunakan ilmu pengetahuandalam industri persenjataan untukmembunuh? Bukankah Tuhan mencipta-kan manusia yang dilengkapi denganakal kecerdasan agar menjadi khalifah-Nya di muka bumi?
B. PEMBAHASANBanyak pendapat yang munculmengenai sifat-sifat manusia menyang-kut persoalan kekerasan yang jugadapat dikaitkan tentang peperangan.

Perang merupakan turunan sifat dasarmanusia yang dilakukan oleh satu pihakterhadap pihak lain dengan maksud dantujuan tertentu. Maksud dan tujuan itubisa berupa pengokohan eksistensi diridengan cara menundukkan kehendakpihak yang dimusuhi, memperluas wi-layah kekuasaan, atau merampas sum-ber daya alam. Banyak akibat yangditimbulkan dari perang. Melalui perangyang melibatkan diri sendiri dan oranglain dan dipicu oleh beberapa faktor,antara lain perbedaan ideologi, kepen-tingan, politik, atau keinginan untukmenguasai suatu wilayah dengan meng-orbankan harta-benda, jiwa, keseng-saraan, dan kemiskinan berkepan-jangan. Sekalipun demikian, perang se-olah tidak mau musnah dari permukaanbumi (Adjie dan Achmad,2014: 16-17).Secara teoritis muncul istilahdalam bahasa latin yakni: bellum
ominium contra omnes yang berarti“sebuah perang antar semua melawansemuanya.” Ungkapan tersebut diasosia-sikan oleh Thomas Hobbes. Alasanmendasar terkait situasi perang antarsemua melawan semuanya adalah di-namika kekuasaan yang menjadi dasarkarakter hidup manusia. Ia menjelaskan,bahwa nafsu manusia untuk meraihkekuasaan tak pernah berhenti. Tubuhtak pernah berhenti bergerak. Hanyatabrakan dengan tubuh-tubuh yang lainyang dapat menghentikannya untukterus bergerak. Alasan untuk berperangialah adanya kesamaan antar manusia.Dalam pandangan Hobbes, kesamaanantar manusialah yang menyebabkankondisi bellum ominium contra omnes.Dinamika kekuasaan saja belum cukupuntuk menyebabkan perang. Substansikesamaan terletak pada kemampuan
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manusia untuk membunuh. Setiap orangdapat membunuh siapa saja, yang kuatdapat membunuh yang lemah begitupula sebaliknya. Persaingan, curiga, dannafsu akan popularitas merupakan kon-disi yang menyebabkan konflik danperang. Berikut penguraian sebab kon-flik dan perang menurut Hobbes: a)persaingan, b) curiga dan penggunaankekerasan, c) egoisme.1. PersainganAdanya persaingan karena terba-tasnya jumlah kebutuhan. Persaingankemudian berubah menjadi permusu-han. Hidup manusia berlangsung dalamdunia dengan keterbatasan. Barang-barang pelengkap kebutuhan maupunsarana untuk memperolehnya sangatterbatas di masa depan. Oleh karena itu,manusia akan selalu bersaing satu samalain  untuk memperoleh sesuatu yangdiinginkan dan setiap konkurens di-pandang sebagai musuh.2. Curiga dan penggunaan kekerasanDalam kondisi alamiah, meng-gunakan kekerasan merupakan sikaprasional. Setiap orang harus memper-hitungkan kemungkinan terburuk danberpikir tentang cara menghadapi ke-kerasan orang lain. Maka kondisialamiah merupakan sebuah situasi yangmengajarkan tentang strategi kekuasandan cara berkompetensi. Setiap individuharus berusaha memperbesar saranakekuasaannya.3. EgoismeNaluri manusia untuk mengejarprestise. Situasi-situasi ketika manusiaselalu menempatkan kemauan untuk

hidup dan kesejahteraan di atas ke-pentingan manusia lainnya.Alasan antropologis di atas dapatmenyebabkan hidup manusia menjadi“sepi, miskin, jijik, dan singkat” (OttoGusti Madung,2013: 34-36). Kondisiinilah yang menyebabkan manusiaterjatuh ke dalam konflik dan dapatmenimbulkan kerusakan-kerusakan te-rutama kerusakan akibat perang. Se-jarah mencatat bahwa perang pernahmenimbulkan kerusakan pada sebagianbesar daratan Eropa. Karen Amstrongmenuliskan:“Perang besar yang pecah diEropa pada 1914 dan mereduksilanskap Prancis menjadi nerakayang mengerikan, memperlihat-kan kecenderungan semangatmodern untuk mematikan danmerusak diri. Dengan membantaisatu generasi pemuda, perang itumenghancurkan inti Eropa, se-hingga barangkali tidak akanpernah pulih kembali” (Ams-trong, 2013: 266).Tulisan Karen Amstrong meng-enai sejarah perang di daratan Eropamengesankan sejarah perang yang amatmengerikan. Hal ini membuktikan, bah-wa kekejaman perang tidak memakankorban yang sedikit melainkan jutaanjiwa. Selain itu, kerusakan yang ditim-bulkan tidak hanya mengakibatkankerusakan yang bersifat materi semata,namun juga menyebabkan kerusakanmental manusia.Mengenai perang tentu berkaitanlangsung dengan pelaku perang itusendiri. Banyak yang berpendapat bah-wa manusia yang tega melakukan pem-bunuhan terhadap sesamanya diana-logikan seperti binatang. Jakob Sumarjo(2001: 30) berpendapat:
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“Manusia sering  merasa dirinyamakhluk berbudi, luhur, berbu-daya. Kalau ada manusia yangberbuat kejahatan dengan taka-ran yang kelewatan, maka manu-sia demikian disebutnya sebagaibinatang. Orang yang membunuhsesamanya secara sadis, ataumemperkosa sesamanya secarasadis, maka dia disebut sebagaibinatang, jadi berada pada ting-kat di bawah manusia.”Pernyataan tersebut memberikanpemahaman mengapa manusia yangmelakukan aksi perang dan pembu-nuhan disebut seperti “binatang”. Mes-kipun secara biologis manusia adalahmakhluk alam yang memiliki kebutuhanyang hampir sama dengan binatang,yakni kebutuhan makan, minum, per-tahanan diri, istirahat (tidur) dan repro-duksi (seks). Namun, apa perbedaanyang paling mendasar antara binatangdan manusia? Untuk membandingkanapa yang menjadi perbedaan mendasarantara manusia dan binatang dapatdilihat dari beberapa contoh kebutuhanhidup. Kebutuhan seks misalnya, bina-tang melakukan hal tersebut hanya padamusim-musim tertentu dengan tujuanreproduksi. Yang terjadi pada manusiabukan hanya tujuan reproduksi akantetapi demi kenikmatan. Itulah sebabnyabanyak terjadi tindak pemerkosaanyang dilakukan manusia yang dikate-gorikan tindak kejahatan, dan padahakikatnya tindakan tersebut samasekali tidak terjadi pada binatang.Pertanyaan mengapa manusia dapatbegitu sadis dalam melakukan kejaha-tannya? Terkadang manusia tersebuttidak merasa bersalah sama sekali,bahkan bangga akan hasil perbuatannya.Mengapa manusia dapat begitu rendah

mutunya? Semua itu bermula dari benihkebencian yang bersemayam dalam dirimanusia sehingga menimbulkan perasa-an dendam dan pada akhirnya dendamitulah yang akan menghasut manusiauntuk melumatkan apa yang telah di-bencinya (Jakob Sumardjo, 2001: 31-32). Tindakan perang merupakanupaya pemenuhan sifat dasar manusiayang dilakukan oleh suatu pihak ter-hadap pihak lain dengan tujuan untukmengokohkan eksistensi diri dengancara menundukkan pihak yang dimusuhidan bertujuan untuk perluasan wilayahkekuasaan atau merampas sumber dayaalam (Adjie dan Achmad, 2014: 16).Pengamatan dari berbagai literatur,perang didasari oleh beberapa hal,seperti adanya perbedaan keyakinanantara umat beragama, adanya keing-inan untuk memperoleh sesuatu yanglebih, perluasan wilayah kekuasaan,kehausan akan harta/tahta, pemberon-takan dan ego serta didasari olehbeberapa sifat-sifat buruk manusia yangmerugikan. Najamuddin Muhammadmenyebutkan beberapa karakter orangyang mencetuskan peperangan antaralain, yaitu: al-hasad, al-fusuq, ingkarjanji, rakus, dan dengki.Al-hasad adalah orang yangmenginginkan agar berbagai kenikma-tan hilang dari orang yang berhakmenerimanya, baik itu kedengkian da-lam angan-angan maupun dalam tinda-kan. Al-fusuq adalah bentuk penging-karan terhadap Allah SWT. Bentukpengingkaran ini dapat terlihat melaluikerja sama dalam bidang kemaksiatandan membiarkan kezhaliman terusberkembang.Ingkar janji adalah keiden-tikan orang yang suka berbuat ke-
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rusakan salah satunya adalah orangyang suka ingkar janji. Karakter orangtersebut selalu ingkar dari komitmentelah di sepakatinya. Rakus merupakankata yang erat kaitannya dengan ke-serakahan. Orang yang rakus padadasarnya mereka hidup dengan tujuanduniawi semata yaitu mengumpulkanharta yang sebanyak-banyaknya. Ada-pun dengki adalah orang yang senan-tiasa menaruh perasaan marah, bencidan tidak suka karena iri pada oranglain (Najamuddin Muhammad, 2014:17). Peristiwa perang dapat bersen-tuhan langsung dengan siapa saja hinggabagi seseorang dapat memunculkan per-sepsi tersendiri termasuk persepsiseniman diantaranya Otto Dix. Sumberide Otto Dix terinspirasi oleh peristiwaperang yang sama dengan sumberinspirasi dalam karya yang akan di-garap, yaitu mengekspresikan perasaansubjektif terhadap amatan terhadapperistiwa perang. Teknik garap padakarya Otto Dix menggunakan teknikcetak konvensional. Otto Dix mengamatisetiap dampak pasca peperangan yangterjadi pada 1920-an di Jerman. Iamemperlihatkan bentuk kesuramanseperti pada karyanya yang berjudul
”Totentaz anno 17 (Hohe Toter Mann)”yang dalam bahasa Indonesia, berarti“Tarian kematian anno 17 (bukit laki-laki mati) (Dix, 1977: 3). Secarakeseluruhan, karya Dix memvisualkanskene-skene dari peristiwa perang.Dalam karya tersebut terkesan sepertiilustrasi perang yang terjadi pada saatitu. Pada karya itu divisualkan mayat-mayat korban perang yang bergelim-pangan. Karya Dix memperlihatkandampak perang secara gamblang. Secara

teknik Otto Dix menggarap karya-karyanya dengan teknik cetak konven-sional. Teknik Dix menggunakan teknikcetak dalam atau intaglio.

Gambar 1Otto Dix, “Totentaz anno 17 (Hohe Toter Mann)
”Etching on paper, 1924(Sumber: Katalog Pameran Otto Dix Die

Schreckendes Krieges, 1997)
C. KESIMPULANPengetahuan tentang fenomenadari berbagai belahan bumi yang ber-kaitan dengan peristiwa peperanganyang direspons dapat melatih rasakemanusiaan, melatih rasa sosialitashingga menumbuhkan kepedulian. Pe-perangan yang terjadi tidak hanyasebatas apa yang dilihat dari berbagaimedia, namun jauh dibalik itu pe-perangan adalah wujud suatu penyakitsosial yang teramat mengerikan. Setiapperkembangan teknologi modern selaludiwarnai dengan pengembangan keku-atan militer yang pada akhirnya menjadisebuah instrumen untuk membunuh.Berdasarkan fenomena perang dapatdiekspresikan kembali dalam wujudkarya seni grafis layaknya karya OttoDix.
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